
ABSTRAK 

Perkara cerai gugat yang merupakan salah satu kasus perceraian yang 

mengalami peningkatan pada kurun waktu 2020-2022 tercatat sekitar 2.178 

perkara di Pengadilan Agama Kelas IB Sungailiat, dengan faktor penyebabnya 

di dominasi oleh pertengkaran dan perselisihan secara terus-menerus, adapun 

penelitian ini mengangkat masalah, pertama, apakah faktor yang mempengaruhi 

terjadinya pertengkaran dan perselisihan secara terus-menerus yang 

mengakibatkan perceraian. kedua, bagaimana analisis hukum Islam terhadap 

kasus perceraian terhadap pertengkaran dan perselisihan terus-menerus di 

Pengadilan Agama Sungailiat.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan deskriptif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan 

data sekunder, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 

wawancara dan dokumentasi, di analisis menggunakan analisis data kualitatif. 

yang bertujuan untuk memahami suatu masalah berdasarkan suatu gambaran 

yang kompleks dan menyeluruh.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa peningkatan perceraian di Pengadilan 

Agama Kelas IB Sungailiat diketahui bahwa perkara cerai gugat lebih banyak 

pada setiap tahunnya perceraian semakin bertambah, peningkatan tersebut naik 

ditahun 2021 bahwa faktor yang mempengaruhi penyebab tingginya cerai gugat 

di Pengadilan Agama Kelas IB Sungailiat alasan pertengkaran dan perselisihan 

terus-menerus adalah ekonomi, mandul, beda keyakinan, pihak ketiga, mertua, 

perbedaan ras, komunikasi terbatas dan seks. Ditinjau dari hukum Islam terkait 

alasan perceraian karena pertengkaran dan perselisihan terus-menerus yang 

diputuskan oleh Pengadilan Agama Sungailiat sudah berdasarkan ketentuan dan 

prinsip hukum Islam, hal ini dikarenakan perceraian tersebut terjadi setelah 

dilakukan upaya perdamaian oleh pihak Pengadilan Agama Kelas IB Sungailiat.   
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